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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi orang tua dalam membantu anak- anak 
memahami keberagaman dalam interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
survey dengan teknik pengumpulan data angket. Dari hasil penelitian, ditemukan dua tema besar 
yang terkait dengan kontribusi orang tua dalam membantu anak memahami keberagaman dalam 
interaksi sosial anak usia dini. Pertama, kesadaran orang tua tentang multikultural, yang meliputi 
pemahaman tentang keberagaman budaya dan nilai dalam masyarakat, serta kesediaan untuk 
mengakui dan menghargai perbedaan tersebut. Kedua, kontribusi orang tua dalam cara anak 
memahami keberagaman dalam interaksi sosial, yang mencakup dukungan orang tua dalam 
memperkenalkan anak pada keberagaman sosial dan budaya, serta memfasilitasi pengalaman 
positif dalam interaksi sosial yang melibatkan perbedaan budaya dan nilai. Oleh karena itu, 
orang tua harus memainkan peran aktif dalam pendidikan anak-anak mereka, dan memastikan 
bahwa mereka memperkenalkan anak pada keberagaman sosial dan budaya sejak dini. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Pendidikan Multicultural, Keberagaman dalam Interaksi Sosial 

 
 

ABSTRACT 

The aim of this study is to analyze the contribution of parents in helping children understand diversity 
in social interactions. This study uses a survey research method with a questionnaire data 
collection technique. From the results of the study, two major themes were found that are related to 
the contribution of parents in helping children understand diversity in social interactions of young 
children. The first theme is the awareness of parents about multiculturalism, which includes an 
understanding of cultural and value diversity in society, as well as a willingness to recognize and 
appreciate these differences. The second theme is the contribution of parents in the way children 
understand diversity in social interactions, which includes parental support in introducing children 
to social and cultural diversity, as well as facilitating positive experiences in social interactions 
involving cultural and value differences. Therefore, parents should play an active role in educating 
their children and ensure that they introduce their children to social and cultural diversity from an 
early age. 

Keywords: Young Children, Multicultural Education, Diversity in Social Interactions. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini adalah 

fase kritis dalam perkembangan anak.  
Selama periode ini, mereka mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat. Pada dasarnya, masa anak 
usia dini adalah periode emas dalam 

pembentukan dasar-dasar 
perkembangan jasmani dan rohani. 
Upaya pendidikan yang diberikan 
selama masa ini sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan dan kesiapan anak 
untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mengenali pentingnya 
pendidikan anak usia dini. Dalam pasal 1 
ayat 14nya, undang-undang tersebut 
menetapkan bahwa pendidikan anak 
usia dini adalah upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun melalui 
pemberian rangsangan pendidikan. 
Tujuan utamanya adalah membantu 
pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani anak, sehingga 
mereka memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Nur Cholimah, 
pendidikan anak usia dini adalah usaha 
sadar dalam memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani 
anak sejak lahir hingga usia enam tahun. 
Pendekatan ini melibatkan penyediaan 

pengalaman dan stimulasi yang 
terintegrasi dan holistik, yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa anak dapat 
berkembang secara sehat dan optimal, 
sesuai dengan nilai, norma, dan harapan 
masyarakat. 

Anak usia dini memiliki 
karakteristik khusus yang membedakan 
mereka dari orang dewasa. Mereka 
selalu aktif, dinamis, antusias, dan selalu 
ingin tahu tentang hal-hal di sekitar 
mereka. Mereka seolah-olah tak pernah 
berhenti bereksplorasi dan belajar. Oleh 
karena itu, pendidikan anak usia dini 
mencakup berbagai upaya untuk 
merangsang, membimbing, dan 
memberikan pengalaman pembelajaran 
yang akan menghasilkan kemampuan 
dan keterampilan penting. 

Salah satu aspek perkembangan 
penting adalah kemampuan kognitif, 
yang melibatkan kemampuan anak 
untuk berpikir lebih kompleks, 
melakukan penalaran, dan memecahkan 
masalah. Berkembangnya kemampuan 
kognitif ini akan memudahkan anak 
dalam menguasai pengetahuan yang 
lebih luas, sehingga mereka dapat 
berfungsi secara wajar dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Menurut Piaget, perkembangan 
kemampuan kognitif akan 
memungkinkan anak untuk berpikir 
simbolik, memecahkan masalah, dan 
mengingat informasi. Ini adalah aspek 
penting dalam perkembangan anak. 
Namun, hasil observasi penelitian di RA 
Miftahul Ulum menunjukkan bahwa 
sejumlah anak usia 5-6 tahun masih 
kurang dalam kemampuan kognitif, 
terutama dalam kemampuan berpikir 
simbolik. Salah satu penyebabnya 
adalah kurangnya stimulasi yang 
diberikan oleh guru, termasuk 
kurangnya variasi dalam permainan 
edukatif yang disediakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun 
melalui kegiatan bermain balok domino. 
Balok domino dipilih karena permainan 
ini dianggap menyenangkan dan 
menantang, serta beragam warnanya 
dapat menarik minat anak dalam aktivitas 
pengembangan kemampuan berpikir 
simbolik. Selain itu, bermain balok 
domino dapat disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak, seperti membangun 
struktur bangunan sederhana atau 
mengelompokkan balok sesuai warna. 

Dengan latar belakang ini, 
penelitian difokuskan pada 
perkembangan kemampuan kognitif anak 
usia 5-6 tahun, khususnya dalam berpikir 
simbolik. Penelitian sebelumnya oleh 
Mardalena Khairiyati dan rekan-rekannya 
telah menunjukkan bahwa bermain balok 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian 
ini akan membuktikan bahwa bermain 
balok domino adalah media yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir simbolik anak. 
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Dalam rangka penelitian ini, 
peneliti memilih RA Miftahul Ulum 
sebagai lokasi penelitian karena RA ini 
menggunakan balok domino dalam 
sentra bermain anak. Selain itu, sekolah 
ini memberikan dukungan penuh dan 
izin untuk melakukan penelitian ini. 
Adanya ketersediaan informasi dan 
dukungan dari sekolah dan guru sangat 
penting dalam menjamin kesuksesan 
penelitian ini. 

Penelitian ini akan mengevaluasi 
tingkat perkembangan kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun melalui 
beberapa indikator, seperti kemampuan 
mengenal dan membedakan warna pada 
balok domino, kemampuan membangun 
struktur bangunan sederhana, 
kemampuan mengelompokkan balok 
domino sesuai warna, kemampuan 
menghitung balok domino, dan 
kemampuan merapikan balok domino 
sesuai warnanya. 

Melalui bermain balok domino, 
diharapkan bahwa anak-anak akan 
mengalami peningkatan signifikan 
dalam kemampuan kognitif mereka, 
khususnya dalam berpikir simbolik. 
Sebagai media pembelajaran yang 
menantang dan menarik, balok domino 
dapat membantu anak-anak 
mengembangkan keterampilan berpikir 
yang sangat penting untuk 
perkembangan selanjutnya. Penelitian 
ini berfokus pada upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir simbolik anak usia 
5-6 tahun melalui kegiatan bermain 
balok domino. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Pembelajaran Anak Usia Dini 
a. Teori Behavioristik 

 Teori Behavioristik 
mendefinisikan pembelajaran 
sebagai perubahan perilaku yang 
terjadi melalui proses stimulus dan 
respon yang bersifat mekanistik. Ini 

berarti bahwa pembelajaran 
melibatkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari rangsangan yang 
diterima. Clarrk Hull dalam Sudjana 
menyatakan bahwa belajar adalah 
pembentukan hubungan antara 
respon dan stimulus yang terjadi 
berulang-ulang. Dalam konteks ini, 
teori behavioristik dapat diterapkan 
dalam pengembangan kemampuan 
kognitif anak dengan memberikan 
rangsangan yang diulang-ulang untuk 
mengubah perilaku dan pemikiran 
mereka. 

b. Teori Humanistik 
 Abraham Maslow mengembangkan 
Teori Humanistik yang menekankan 
pada motivasi individu untuk 
mencapai kebutuhan tertentu. Teori 
ini mengacu pada Piramida 
Kebutuhan, yang menggambarkan 
tingkatan kebutuhan manusia. 
Kebutuhan fisiologis, keamanan, 
cinta, dan harga diri adalah 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 
sebelum seseorang dapat mencapai 
aktualisasi diri. Dalam konteks 
pendidikan anak usia dini, penting 
untuk memastikan bahwa kebutuhan 
dasar, seperti rasa aman dan cinta, 
terpenuhi sehingga anak dapat 
berkembang secara optimal. 

c. Teori Pembelajaran Sosial (Social 
Learning) 
 Teori Pembelajaran Sosial, yang 
dikembangkan oleh Albert Bandura, 
menekankan bahwa anak belajar 
melalui proses observasi dan 
peniruan perilaku orang lain di 
sekitarnya. Anak-anak belajar dari 
orang dewasa dan teman sebaya 
mereka. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik dalam pendidikan anak usia 
dini untuk menjadi teladan yang baik, 
menunjukkan perilaku yang 
diinginkan, seperti berbagi, bersikap 
sopan, dan tolong-menolong. 
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d. Teori Konstruktivistik 
 Teori Konstruktivistik mengatakan 
bahwa pembelajaran terjadi ketika 
individu mengasimilasi dan 
mengakomodasi informasi baru ke 
dalam pengetahuan yang sudah 
mereka miliki. Ini berarti bahwa 
individu, termasuk anak-anak, 
secara aktif terlibat dalam 
membangun pemahaman mereka 
tentang dunia. Teori ini 
menekankan peran aktif anak dalam 
pembelajaran, di mana mereka 
mengaitkan pengalaman baru 
dengan pengetahuan yang sudah 
ada. Dalam konteks pendidikan 
anak usia dini, pendidik harus 
menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan anak untuk aktif 
mengasimilasi dan mengakomodasi 
pengetahuan baru agar mereka 
dapat membangun pemahaman 
yang lebih baik. 
 

Pengembangan Kognitif ada Anak 
Usia Dini 
a. Konsep Pengembangan 

Kemampuan Kognitif pada Anak 
Usia Dini.  
 Kognitif adalah kemampuan 
individu untuk memproses 
informasi, menganalisis, dan 
menilai kejadian atau situasi. Ini 
juga mencakup kemampuan belajar, 
berpikir, dan memahami konsep 
serta lingkungan sekitar. 
Perkembangan kognitif membantu 
kita memahami cara anak berpikir, 
menyimpan informasi, dan 
berinteraksi dengan dunianya. 
Berpikir kritis memainkan peran 
penting, terutama ketika anak 
tertarik pada objek tertentu. 
Menurut Piaget, anak 
mengembangkan kemampuan 
berpikir simbolis selama tahap pra 
operasional yang membantu 

mereka memahami konsep. Piaget 
mengidentifikasi empat tahap 
perkembangan kognitif: tahap 
sensorimotor (0-2 tahun), tahap pra 
operasional (2-7 tahun), tahap 
operasional konkret (7-11 tahun), 
dan tahap operasi formal (11 tahun 
ke atas). 
 

b. Tahapan Perkembangan Kemampuan 
Kogniti. 
 Perkembangan kognitif manusia 
mengikuti empat tahap umum 
menurut teori Piaget: tahap 
sensorimotor (0-2 tahun), pra 
operasional (2-7 tahun), operasional 
konkret (7-11 tahun), dan 
operasional formal (11 tahun ke atas). 
Anak usia prasekolah, khususnya 
yang berusia 5-6 tahun, umumnya 
berada pada tahap pra operasional. 
Ini adalah masa di mana anak mulai 
menggunakan pemikiran simbolis dan 
berpikir egosentris, serta cenderung 
memiliki imajinasi yang kuat dan 
kepercayaan pada hal-hal magis. 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Kemampuan Kognitif. 
 Ada berbagai faktor yang 
memengaruhi perkembangan 
kognitif, termasuk faktor keturunan, 
lingkungan, kematangan, 
pembentukan, minat dan bakat, serta 
kebebasan. Faktor keturunan, 
menurut teori nativisme, 
berkontribusi signifikan terhadap 
taraf intelegensi, sementara faktor 
lingkungan, pengalaman, dan 
pengetahuan juga memainkan peran 
penting dalam perkembangan 
kognitif. 

d. Karakteristik Perkembangan Kognitif 
Anak Usia Dini. 
 Pada tahap pra operasional (2-7 
tahun), anak-anak usia dini 
menguasai bahasa dan mulai 
menggunakan simbol dalam berpikir 
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mereka, meskipun mereka masih 
berpikir egosentris. Perkembangan 
kognitif adalah proses yang 
berlangsung secara berkelanjutan 
melalui empat tahap ini, yang akan 
dialami oleh semua individu. Pada 
masa prasekolah, anak-anak 
cenderung aktif dalam bermain, 
berimajinasi, dan mengembangkan 
pemahaman mereka tentang dunia. 

e. Urgensi Kemampuan Kognitif Anak. 
 Perkembangan kognitif adalah 
proses yang penting karena 
melibatkan aspek seperti persepsi, 
ingatan, pemikiran, penalaran, dan 
pemecahan masalah. Ini penting 
untuk membantu anak 
mengembangkan pemahaman yang 
komprehensif, kemampuan berpikir 
kritis, serta keterampilan untuk 
menghadapi masalah dalam hidup 
mereka. Pengembangan kognitif 
pada usia dini juga memiliki 
dampak jangka panjang pada 
struktur otak anak, yang membantu 
mereka menghadapi situasi dan 
masalah dengan cepat dan tepat. 
 

Teori Bermain Anak Usia Dini 
Permainan adalah suatu 

kebutuhan sangat penting bagi anak, 
karena melalui bermain, anak 
membangun pengetahuannya tentang 
dunia sekitarnya dan mengembangkan 
kreativitasnya. Terdapat tiga teori 
bermain modern yang menggarisbawahi 
pentingnya permainan dalam 
perkembangan anak. 
a. Teori Psikoanalisis Sigmund Freud:  

 Freud menyatakan bahwa 
permainan adalah alat penting 
untuk melepaskan emosi dan untuk 
mengukur serta menguasai sifat-
sifat suatu alat. 

b. Teori Kognitif Piaget dan Vygotsky:  
 Piaget dan Vygotsky melihat 
permainan sebagai bagian dari 

perkembangan kognitif anak, yang 
mencakup daya tiru, daya ingat, daya 
tangkap, dan daya imajinasi. 
Permainan juga membantu anak 
belajar berpikir, mengungkapkan ide-
ide (kreativitas), dan berimajinasi. 

c. Teori Belajar Sosial:  
 Teori ini menyatakan bahwa 
manusia adalah makhluk yang 
memiliki sisi individual dan sosial. 
Permainan dapat menjadi media 
untuk berkomunikasi, bersosialisasi, 
dan berinteraksi dengan orang lain. 
  Tiga teori ini secara keseluruhan 
menekankan bahwa permainan 
berperan penting dalam 
perkembangan anak, termasuk dalam 
aspek emosional, kognitif, dan sosial. 
Oleh karena itu, mendukung 
permainan anak dengan konteks yang 
aman dan kreatif dapat efektif dalam 
meningkatkan perkembangan anak 
secara menyeluruh. 
 

Peran Bermain pada Anak Usia Dini. 
Bermain adalah suatu kebutuhan 

penting yang harus dipenuhi oleh anak, 
dan bermain memiliki banyak manfaat 
positif untuk perkembangan mereka. 
Bermain adalah kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan kesenangan tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir. Ini adalah 
aktivitas sukarela yang tidak terbebani 
oleh tekanan dari luar. Bermain 
memberikan motivasi pada anak untuk 
mengatasi masalah dan menemukan cara-
cara kreatif untuk memecahkannya. 
Bermain juga menguatkan kemampuan 
anak dalam pemecahan masalah. 

Bermain juga merupakan bentuk 
pembelajaran yang sangat penting bagi 
anak, dan permainan yang efektif harus 
mempertimbangkan kebutuhan dan minat 
anak, serta mendorong kreativitas dan 
eksplorasi. Anak-anak harus diberikan 
kebebasan untuk menjelajahi dan belajar 
melalui pengalaman mereka sendiri. 
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Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa bermain memiliki 
peran penting dalam perkembangan 
anak usia dini. Ini membantu anak 
mengembangkan berbagai keterampilan 
dan kemampuan mereka dengan cara 
yang menyenangkan. Oleh karena itu, 
penting bagi orang dewasa untuk 
memberikan kesempatan dan dukungan 
yang memadai bagi anak-anak agar 
dapat bermain secara bebas dan kreatif. 

 
Permainan Balok Domino 
a. Definisi Bermain dengan Balok 

Domino. 
Permainan merupakan hak 

alami bagi setiap anak. Ini 
merupakan wadah di mana anak 
dapat mengungkapkan perilaku 
yang menyenangkan tanpa tekanan. 
Permainan pada anak usia dini 
memiliki potensi untuk 
pembelajaran yang luas, termasuk 
pemahaman aturan, kemampuan 
sosialisasi, pengelolaan emosi, 
kerjasama, dan penghormatan 
terhadap sportivitas. Docket dan 
Fleer juga berpendapat bahwa 
bermain adalah kebutuhan anak 
karena melalui permainan, anak 
bisa memperoleh pengetahuan yang 
mendukung perkembangan 
kemampuannya. 

Balok adalah benda tiga 
dimensi yang memiliki 6 sisi, 12 sisi, 
dan 8 sudut. Bermain dengan balok 
adalah kegiatan edukatif dan 
membangun yang berkontribusi 
banyak pada perkembangan dan 
pembelajaran anak. Contoh manfaat 
bermain dengan balok termasuk 
melatih pengendalian permainan, 
meningkatkan konsentrasi, 
mengasah kecerdasan, dan 
memperbaiki keterampilan. Hewes, 
misalnya, mengidentifikasi bermain 
dengan balok sebagai contoh 

permainan bebas yang 
memungkinkan anak untuk berkreasi 
tanpa terikat oleh aturan yang ketat 
untuk membangun struktur tertentu. 

Balok domino adalah jenis 
mainan yang memiliki bentuk mirip 
dengan kartu domino tetapi dengan 
beragam warna dan tanpa angka pada 
kedua sisinya. Balok domino terdiri 
dari sekelompok balok kayu persegi 
panjang dengan ukuran dan warna 
yang seragam. Permainan dengan 
balok domino sangat cocok untuk 
anak usia dini. Dalam permainan ini, 
anak dapat menyusun balok domino 
menjadi berbagai bangunan sesuai 
imajinasi mereka, seperti rumah, 
toko, kapal, gedung, atau menara. 

Bermain dengan balok domino 
melibatkan kemampuan berpikir 
simbolik, di mana anak belajar 
menghubungkan ide-ide dan konsep 
abstrak tanpa bergantung pada objek 
konkret di depan mereka. Selama 
bermain, anak memvisualisasikan 
struktur yang ingin mereka bangun, 
kemudian mengikuti rencana dalam 
pikiran mereka untuk 
mewujudkannya. Ini melibatkan 
kemampuan berpikir abstrak dan 
perencanaan mental, yang merupakan 
bagian penting dari berpikir simbolik. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa balok domino 
adalah jenis balok yang mirip dengan 
kartu domino dan memiliki manfaat 
edukatif serta konstruktif dalam 
perkembangan dan pembelajaran 
anak. 

 
b. Manfaat Bermain dengan Balok 

Domino. 
Permainan dengan balok 

domino tidak hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif anak, tetapi juga 
memengaruhi aspek lain, seperti 
peningkatan kecerdasan emosional 
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(EQ) dan perkembangan 
kemampuan motorik halus. Saat 
anak menyusun balok, mereka 
mengembangkan pemahaman 
konsep, melatih imajinasi untuk 
menyatakan ide-ide kreatif, dan 
berlatih dalam berkomunikasi dan 
berbagi ide. 

Manfaat bermain dengan 
balok domino mencakup: 

1. Meningkatkan kemampuan 
perencanaan anak. 

2. Memperkuat dan meningkatkan 
konsentrasi anak dalam menjalani 
tugas-tugas. 

3. Mendorong perkembangan 
pemikiran simbolik, khususnya 
dalam pengenalan simbol bilangan 
dan huruf. 

4. Memperkuat kemampuan anak 
dalam membuat pola (pola). 

5. Mendorong kerjasama dan 
keterlibatan sosial ketika anak 
bermain dalam kelompok. 

Melalui bermain dengan 
balok domino, anak dapat 
menyatukan perencanaan dengan 
teman-teman mereka, 
meningkatkan konsentrasi, 
memahami pemikiran simbolik, 
mengembangkan kemampuan 
berpola, dan mempraktikkan 
keterlibatan sosial. 

c. Tahapan Bermain dengan Balok 
Domino. 

Dalam setiap permainan, 
terdapat berbagai tahap yang harus 
dilewati oleh pemain. Demikian juga 
dalam bermain dengan balok 
domino, terdapat beberapa tahap 
yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Anak membawa balok dengan 
berjalan. 

2. Balok disusun dalam berbagai 
susunan, seperti menara, susunan 
sejajar, atau berdampingan. 

3. Anak mulai membentuk jembatan 

dengan meletakkan dua balok 
terpisah, lalu menambahkan satu 
balok di antara keduanya. 

4. Anak mulai membuat variasi dan pola 
dengan balok, menciptakan berbagai 
konstruksi, dan menciptakan 
bangunan realistis seperti sekolah, 
kota, atau jalan raya. 

5. Anak juga dapat menggunakan balok 
sebagai benda lain, seperti mobil, 
robot, kapal laut, dan lainnya. 

Selain itu, dalam kegiatan 
bermain dengan balok domino, 
beberapa langkah penting yang perlu 
diperhatikan meliputi persiapan 
balok domino, alokasi waktu yang 
cukup, dan penggunaan kosakata 
terkait konstruksi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kosakata anak. 

Dengan demikian, bermain 
dengan balok domino membantu 
anak melalui berbagai tahap 
pengembangan kemampuan, yang 
mencakup pemikiran simbolik dan 
kreativitas, serta meningkatkan 
kemampuan sosial melalui bermain 
dalam kelompok. Lebih lanjut, 
perhatian guru dan penilaian positif 
terhadap hasil karya anak sangat 
penting dalam memfasilitasi 
pembelajaran dan pengembangan 
mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan tujuan memperbaiki kualitas 
pembelajaran melalui siklus-siklus. 
Penelitian ini dilakukan di RA Miftahul 
Ulum dengan subjek penelitian berupa 
guru dan anak usia 5-6 tahun. Penelitian 
menggunakan desain penelitian model 
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Data dikumpulkan melalui 
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observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, dan penilaian 
kemampuan kognitif anak dinyatakan 
berhasil jika persentase berada pada 
interval 76% - 100%. Penelitian ini 
dilakukan pada periode Desember 
2022 hingga Mei 2023. Instrumen 
penelitian melibatkan indikator-
indikator yang berkaitan dengan 
kemampuan kognitif anak, seperti 
mengenal warna, membangun struktur 
bangunan dengan balok domino, 
mengelompokkan balok domino, 
menghitung balok domino, dan 
merapikan balok domino sesuai warna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Siklus I 

a. Hasil Observasi 

 
Gambar 1. Grafik Kegiatan Bermain Balok 

Domino pada Siklus I 
 

Dari presentasi yang telah 
disampaikan, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran 
melalui kegiatan bermain balok 
domino di RA Miftahul Ulum memiliki 
potensi yang baik, terutama dalam hal 
perencanaan pembelajaran dengan 
RPPH yang mencapai kriteria 
penilaian sekitar 60%. Namun, 
terdapat beberapa hambatan yang 
mungkin perlu diatasi, seperti 
kurangnya minat dan partisipasi 
anak-anak dalam bermain, serta 
pemahaman yang belum merata 
mengenai cara bermain dengan balok 

domino.  
Hasil penilaian observasi aktivitas 

anak menunjukkan sebagian besar anak 
masih dalam tahap perkembangan yang 
mulai berkembang, tetapi masih ada 
yang belum mencapai tahap tersebut. 
Oleh karena itu, perlu perbaikan dalam 
cara pendidik memotivasi anak-anak 
untuk berpartisipasi lebih aktif dan 
mungkin juga dalam pendekatan 
pengajaran yang sesuai dengan 
perkembangan anak usia 5-6 tahun. 
Dengan upaya-upaya ini, diharapkan 
anak-anak akan lebih mudah mencapai 
perkembangan kognitif yang 
diharapkan melalui kegiatan bermain 
balok domino. 
b. Refleksi 

Kesimpulan dari hasil observasi 
pada siklus I adalah adanya beberapa 
permasalahan yang menjadi kendala 
dalam kegiatan bermain balok domino. 
Oleh karena itu, direncanakan 
perbaikan untuk pelaksanaan siklus II. 
Kolaborasi antara peneliti dan guru 
menghasilkan tiga upaya perbaikan. 
Pertama, guru perlu menyampaikan 
aturan main secara lebih jelas agar anak 
dapat memahami konsep bermain 
dengan baik. Kedua, guru harus 
memberikan stimulus yang menarik 
agar anak termotivasi untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan bermain 
balok domino. Terakhir, guru perlu 
lebih teliti dalam memberikan 
kesimpulan pada akhir kegiatan untuk 
memastikan bahwa anak benar-benar 
memperoleh penguatan terhadap 
pengetahuan baru yang diperoleh 
selama kegiatan berlangsung. 
Diharapkan perbaikan-perbaikan ini 
dapat meningkatkan efektivitas 
kegiatan bermain balok domino pada 
siklus II. 

2. Siklus II 

a. Hasil Obesrvasi 
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Gambar 4.1 

Grafik Kegiatan Bermain Balok 
Domino 

pada Siklus II 

  Berdasarkan gambar 
grafik diatas pada penilaian 
pelaksanaan pembelajaran siklus 
II dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia 5-6 
tahun di RA Miftahul Ulum 
diperoleh hasil nilai sebesar 72% 
dalam kategori penilaian baik. 

b. Refleksi 

  Setelah berlangsungnya 
kegiatan pada siklus II, hasil 
observasi mengidentifikasi 
beberapa kendala yang perlu 
diatasi untuk perbaikan di siklus 
III. Kolaborasi antara peneliti dan 
guru menghasilkan rencana untuk 
merancang pelaksanaan siklus III 
yang lebih efektif. Pada siklus 
ketiga, beberapa upaya perbaikan 
perlu ditekankan. Pertama, guru 
harus memberikan arahan kepada 
anak-anak agar mereka dapat 
mengambil balok atau aksesoris 
balok sesuai kebutuhan mereka. 
Kedua, guru harus memberikan 
stimulus yang dapat mengatasi 
rasa malu anak-anak saat memilih 
teman untuk bermain balok. 
Ketiga, guru harus lebih teliti 
dalam memberikan kesimpulan 
pada kegiatan pijakan akhir, 
sehingga anak-anak benar-benar 
memperoleh penguatan terhadap 
pengetahuan baru yang 
didapatkan selama kegiatan 

berlangsung. Terakhir, guru harus 
mengajarkan anak-anak tentang 
pentingnya bersikap sabar dan 
berbagi dengan teman saat bermain 
balok. Dengan fokus pada 
perbaikan-perbaikan ini, siklus III 
diharapkan dapat memberikan hasil 
yang lebih baik dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak-anak usia 
5-6 tahun di RA Miftahul Ulum. 

3. Siklus III 

a. Hasil Observasi 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 

Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Berdasarkan grafik diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian pada siklus I, 
siklus II, dan siklus III mengalami 
peningkatan. Pada siklus I dengan 
persentase sebesar 66% meningkat 
pada sklus II menjadi 79% dan pada 
siklus III menjadi 89%. 

b. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi 
pada guru dan anak, siklus III berhasil 
memperbaiki kekurangan yang ada di 
siklus I dan siklus II. Terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan kognitif anak-anak usia 
5-6 tahun melalui kegiatan bermain 
balok domino. Anak-anak merasa 
senang karena diperkenalkan pada 
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media baru yang belum mereka 
ketahui sebelumnya, yaitu balok 
domino. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa kegiatan 
bermain balok domino dapat 
memberikan manfaat yang baik 
dalam pengembangan kemampuan 
kognitif anak. Dengan demikian, 
pendekatan pembelajaran ini 
berhasil memenuhi keinginan anak-
anak dan mendukung peningkatan 
kemampuan kognitif mereka 
dengan efektif pada siklus III. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan beberapa hal penting. 
Pertama, penelitian ini dimulai dengan 
perencanaan yang teliti dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif 
anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 
bermain balok domino. Kemitraan 
antara peneliti dan guru membuahkan 
hasil dengan peningkatan skor dari 66% 
pada siklus I menjadi 79% pada siklus 
II, dan akhirnya mencapai 89% pada 
siklus III, menunjukkan pencapaian 
yang sangat baik dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Kedua, tiga siklus 
pembelajaran telah membuktikan 
peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan kognitif anak. Skor 
penilaian meningkat dari 60% pada 
siklus I menjadi 72% pada siklus II, lalu 
mencapai 96% pada siklus III, 
mencerminkan hasil yang sangat baik. 
Terakhir, perkembangan anak dalam 
kemampuan kognitif mengalami 
peningkatan yang positif selama tiga 
siklus. Pada awalnya, banyak anak yang 
belum berkembang (51%) atau mulai 
berkembang (47%), tetapi pada siklus 
III, 85% anak mencapai tingkat 
berkembang sangat baik. Hasil ini 
konsisten dengan indikator 
keberhasilan yang telah direncanakan 

oleh peneliti, menunjukkan efektivitas 
program pembelajaran bermain balok 
domino dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun. 
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